























berbentuk interaksi antar siswa. 4)
kekompakan kelas sebagai kelompok
belajar. 5) kebebasan belajar yang
diberikan kepada siswa. dan
kesempatan  untuk  berbuat  serta
mengambil keputusan penting dalam
proses pembelajaran. 6) pemberian
waktu untuk menanggulangi masalah
pribadi  siswa. baik  berhubungan
maupun tidak berhubungan dengan
pembelajaran™.

Aktivitas belajar banyak
jenisnya, misalnya menulis. berbicara.
berpikir, diskusi, melakukan percobaan
dan  mengamati. Seperti yang
dikemukakan oleh Paul D. Dierich
(dalam Yamin 2013:8%) bahwa jenis
aktivitas belajar dikelompokkan
menjadi delapan  kelompok yaitu
sebagai berikut: “1) kegiatan-kegijatan
visual. 2) - kegiatan-kegiatan  lisan
(oral). 3) kegiatan-kegiatan
mendengarkan. kegiatan-kegiatn
menulis. 35) kegiatan-kegiatan
menggambar. 6) kegiatan metrik. 7)
kegiatan-kegiatan mental. 8) kegiatan-
kegiatan emosional.”” Darl jenis-jenis
aktivitas belajar tersebut, maka penulis
akan menggunakan jenis-jenis aktivitas
belajar tersebut sebagai pedoman untuk
membuat lembar observasi aktivitas
siswa pada proses belajar-mengajar.

4)

Trianto (2013:53)
mengemukakan bahwa “model
pembelajaran adalah kerangka

konseptual yang melukiskan prosedur
sistematik dalam mengorganisasikan
pengalaman belajar untek mencapai
tujuan belajar tertentu dan berfungsi

sebagai pedoman bagi perancang
pembelajaran dan para guru dalam
merancang dan melaksanakan
pembelajaran.™

Model project based learning
merupakan model pembelajaran vang
menuntut siswa untuk aktif dan kreatif
dalam belajar. Sama halnya dengan
yang  dikemukan  oleh  Istarani
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(2012:156) yaitu “belajar bert
proyek (project based learning) ad
sebuah model atau  pendek
pembelajaran  yang inovatif, 3
menekankan belajar kontek:
melalui kegiatan-kegiatan 3
kompleks. Fokus pembelajaran terl
pada konsep-konsep dan prir
prinsip inti dari suatu disiplin st
melibatkan pebelajar dalam investi
pemecahan masalah dan kegt
tugas-tugas bermakna lain, mem
kesempatan pebelajar bekerja se:
otonom mengkonstruk pengetah
mereka sendiri. mencapai puncak
menghasilkan produk nyata”.

Sani (2014:172) mendefinisi
“project based learning sebagai seb
pembelajaran dengan aktivitas jan
panjang yang melibatkan siswa da
merancang, membuat,
menampilkan produk untuk menga
permasalahan dunia nya
Pembelajaran berbasis proyek al
membuat pengalaman belajar le
menarik  dan  bermakna  kar
permasalah yang dikerjakan dal
proyek adalah permasalahan du
nyata terutama bagi siswa SD. Sa

halnya dengan pendapat Thon
(dalam Wena, 2014:144)  ye
menyatakan bahwa *“Kerja proy

memuat tugas-tugas yang komple
berdasarkan kepada pertanyaan ¢
permasalahan (problem) yang san
menantang, dan menuntut siswa uni
merancang, memecahkan masal:
membuat keputusan, melakuk
kegiatan investigasi, serta memberik
kesempatan kepada siswa unt
bekerja secara mandir1™.

) Menurut Thomas (dalam We
2014:145-146) prinsip-prinsip proj
based learning yaitu: 1) prine
sentralistis  (centrality) menegask
bahwa proyek merupakan esel
kurikulum. Model ini merupakan pus
strategi pembelajaran, di mana sis\




















